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STUDI ISLAM INTEGRALISTIK: ANTARA NORMATIVITAS DAN 
HISTORISITAS 
(Mencari Format Studi Islam Yang Utuh) 
Oleh:  
Syafruddin Syam, S.Ag, M.Ag 
A. Pendahuluan 
Islam merupakan agama besar dunia yang mendapat 
sorotan dari berbagai kalangan, baik dari perspektif insider  
(kalangana umat Islam), maupun perspektif outsider (kalangan  
luar Islam. baca : Barat). Era globalisasi yang terjadi di dunia saat 
ini, menggiring manusia terhadap kemampuan mengakses 
informasi secara lebih cepat dan terbuka, termasuk isu-isu yang 
terkait dengan problematika dunia internasional, khususnya 
dunia Islam yang saat ini banyak dikaitkan dengan kelompok 
fundamentalis, dan radikal. 
Dengan fenomena saat ini, dimana Islam sebagai salah satu 
objek perbincangan dalam dunia internasional, maka langkah 
yang sangat bijak adalah bagaimana para penstudi Islam terlebih 
bagi kalangan ilmuwan Islam sendiri untuk dapat menjelaskan 
segi-segi Islam yang dapat mencerahkan pemahaman tentang apa 
dan bagaimana Islam itu. Hal ini sangat signfikan  untuk ditelaah 
lebih dalam dan komprehensif, karena ternyata kekeliruan 
pemahaman tentang Islam tidak hanya terjadi bagi masyarakat 
luar Islam, namun juga di kalangan umat Islam sendiri. 
Pemahaman yang integralistik (menyatu) terhadap Islam, 
antara aspek Islam yang bersifat normatif dan aspek Islam yang 
bersifat historis, merupakan salah satu langkah yang cukup urgen 
untuk  dapat memberikan penjelasan terhadap Islam sebagai 
agama yang patut untuk didalami secara objektif dan benar. 
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Oleh sebab itu, tulisan berikut ini akan membahas 
bagaimana Epitemologi dari studi Islam serta menjelaskan 
bagaimana Islam  hadir dalam  normativitas ajaran dan 
kontekstualitas sejarah. 
 
B. Epistemologi Islam : Studi Antara Doktrin dan 
Pelembagaan Islam dalam Sejarah. 
Kata “Islam” oleh sebagian orang Islam selalu dikonotasikan 
sebagai sebuah wujud yang utuh antara doktrin dan  praktik yang 
dilakukan oleh para pemeluknya. Kelompok ini memandang Islam 
sebagai agama yang sarat dengan ideologi kemanusiaan dalam 
memaknai dan mewujudkan sebuah “kenyataan” yang mesti dan 
seharusnya terjadi (becoming) sehingga hubungan antara doktrin 
dan realitas sosial penganutnya hampir sepenuhnya telah 
dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh (being).1 Secara 
historis hubungan antara doktrin dan berbagai praktik 
peradabannya, terutama masing-masing wilayah, masih 
mengandung “jarak” yang sangat memungkinkan untuk bisa 
dibedakan dan dibicarakn secara objektif.2 
                                                          
1
 Bandingkan pikiran Nazih Ayubi dalam penilaian Bahtiar Efendi, Islam dan Negara, 
(Jakarta: Penerbit Paramadina, 1998), hlm. 6-9. Kelmopok pemikir lain yang sejalan dengan cara 
pandang seperti ini banyak ditemukan pada kelompok-kelompok fundamental seperti halnya 
Hizbut-Tahrir, yang berpikiran bahwa jalan satu-satunya untuk mempraktikkan  Islam secara 
“kaffah” adalah dengan cara penegakan sistem  kekhilafahan. Lihat Ajid Thahir, Studi Kawasan 
Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), 
h.7. 
2
 Dalam banyak hal, para penulis dan penstudi dari kelompok ini, memberi judul-judul 
karyanya dengan tema yang bisa membedakan antara doktrin dan praktiknya,. Seperti Seyyed 
Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam, Mandala Paper Back, 1979, Nurcholish Madjid, Islam, 
Doktin dan Peradaban, Paramadina Pers, 1990, dan sebagainya. Tema-tema judul seperti ini 
menggambarkan bahwa antara doktrin dan praktiknya tampaknya selalu memungkinkan betul-
betul ada “jarak” yang perlu dibicarakan secara ilmiah dan objektif. Lihat Ajid Thahir, Ibid. 
3 
 
Dalam memahami Islam sebagai objek studi, perlu 
didudukkan terlebih dahulu secara jelas mana Islam 
ideal/doctrinal, Islam interpretasi, dan mana Islam  historis. Islam 
doktrinal merupakan Islam pada tataran yang ideal, yaitu Islam 
yang dicita-citakan sebagaimana terruang dalam Al-Qur’an 
(sebagai kalam Allah) dan yang dijelaskan oleh Nabi dalam 
Haditsnya. Teks Al-Qur’an sebagai wahyu dari Allah sudah teruji 
kebenaran dan autentisitasnya, sehingga kita yakin akan 
kebenarannya.3 
Pada aspek studi Islam mengarahkan perhatiannya terhadap 
sumber ajaran dalam Islam . Di kalangan ulama terdapat 
kesepakatan bahwa sumber ajaran Islam yang utama adalah Al-
Qur’an dan Hadits. Ketentuan ini sesuai dengan agama Islam itu 
sendiri sebagai wahyu yang berasal dari Allah Swt., yang 
penjabarannya dilakukan  oleh Nabi Muhammad Saw. Di dalam 
Al-Qur’an surah an-Nisa’ ayat 59, kita dianjurkan agar menaati 
Allah dan Rasul-Nya serta ulil amri (pemimpin). 4 
Kajian terhadap doktrin Islam  sebagaimana yang tertuang 
dalam Al-Qur’an dan Hadis, pada gilirannya menuntut kita untuk 
melihat lebih apa dan bagaimana sumber ajaran tersebut. Baik 
dari sisi makna, kedudukan, hingga beragama cara atau metode 
pemahaman yang dapat dilakukan terhadapnya. Untuk tuntutan 
tersebut maka pada bab selanjutnya akan dibahan tentang studi 
terhadap Al-Qur’an dan Hadis.  
Ketika teks hadir di hadapan kita, maka teks menjadi 
berbunyi dan berkomunikasi hanya ketika kita membacanya dan 
berusaha menangkap maknanya. Makna itu sendiri berada dalam 
                                                          
3
 Muhamaimin, et.al, Kawasan dan wawasan Studi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 
2005), h. 18. 
4
 Abuddin Nata,  Metodologi Studi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo, 1998), h. 66-67. 
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tkes (the world of the text ), dalam otak pengarang (the wolrd of the 
outher), dan dalam benak pembacanya (the world of the reader). 
Ketiga-tiganya merupakan pusaran yang saling mendukung atau 
bias menjadi lebih “membelokkan” dalam memahami sebuah teks. 
Bagaimana manusia bisa  memahami ide Tuhan  yang 
tertuang dalam nash dengan benar, sementara kita sebagai 
manusia tidak mampu berhadapan langsung dengan-Nya (the 
world of the outher) untuk menanyakan secara langsung apa yang 
dikehendaki-Nya. Tuhan adalah immmateri, sementara manusia 
berada dalam alam materi dan empiris. Di samping itu pemaknaan 
yang muncul dari Al-Qur’an sangat dipengaruhi  oleh alam 
pikiran, kultur, dan bahasa pihak pembacanya (the world of the 
readers). Di sinilah, maka logis saja bila muncul beragam 
penafsiran (Islam interpretasi) dan pendapat yang selalu 
berkembang secara dinamis mengenai the mind of God yang ada 
dibalik firman-firman-Nya. Perbedaan-perbedaan tersebut antara 
lain disebabkan karena segi metodologinya. 
Karena itu sangat logis kalau para ulama mengakhiri 
dengan ungkapan wallahu a’lam bi al-shawab bi muradih, yakni 
pada akhirnya hanya The Speaker (Allah) yang paling tahu persis 
apa yang dikehendaki oleh firman-firman-Nya tersebut. Dengan 
demikian, Islam interpretasi itu sendiri bukan wahyu, tetapi ia 
merupakan produk pemikiran manusia yang terbuka adanya 
kekurangan dan perubahan (qabil li al-niqash wa al-taghyir).5 
Proses dan produk penafsiran yang bermacam-macam 
tersebut di atas direalisasikan  dan dilakukan oleh umat Islam 
dalam perjalanan sejarahnya (islam historis), sehingga menurut 
pandangan umat Islam pada zamannya dan dalam konteks 
                                                          
5
 Muhamaimin, et.al, Kawasan dan wawasan Studi Islam, h. 18-19. 
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geografis dan sosiokultural tertentu, hasil Penafsiran itu 
dipandang relevan, sementara bagi generasi berikut atau dalam 
kontkes geografis dan sosiokultural lainnya bisa jadi ia dianggap 
sebagai kurang relevan atau perlu penyempurnaan, sehingga perlu 
rekonstruksi metodologis. Kesadaran semacam ini mendorong 
seseorang untuk bersikap kritis, toleran, dan terbuka terhadap 
interpretasi dan pendapat orang lain.6 
Dalam melihat realitas dunia Islam, ada cara pandang 
menarik dalam mengklasifkasikan tiga bentuk fenomena Islam, 
seperti yang dijelaskan  oleh Marshal Hodgson, seorang  ilmuwan 
dalam bidang kebudayaan dan sejarah Islam. Menurut Marshal 
Hodgson, Fenomena Islam, pertama,  dipahami sebagai doktrin 
(Islamic); kedua fenomena ketika doktrin itu masuk dan berproses 
dalam konteks sosial  dan kesejarahan tertentu (Islamicate); dan 
ketiga ketika Islam menjadi sebuah fenomena “dunia Islam” yang 
politis dalam lembaga-lembaga kenegaraan (islamdom); yang 
bertolak dari dari konsep “Daar al-Islam”.7 Sekalipun dikatakan 
demikian, kedua fenomena terakhir (islamicate  dan islamdom) 
tidak bisa memberikan jaminan secara pasti  bahwa seluruh 
perilaku umatnya berjalan secara persis dengan teks doktrin yang 
dianutnya. Dengan kata lain islamicate  dan islamdom  merupakan 
fenomena Islam yang telah terlontar dalam kancah sejarah dalam 
konteks struktrual tertentu pada berbagai ruang dan waktu yang 
berbeda dan mengikatnya. 
 
 




 Marshal G.S Hodgson, The Venture of Islam, terj. Mulyadi Kertanegara, (Jakarta: 
Paramadina Pers, 1999), h. 7 
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C. Teologi, Antroplogi, dan Fenomenologi:  Sebuah 
Pendekatan Integralistik terhadap Studi Islam. 
Pendekatan teologis dalam  memahami agama dapat 
diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan 
kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan 
bahwa wujud empiric dari suatu keagamaan dianggap sebagai 
yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.8 Sejalan 
dengan hal ini, Amin Abdullah mengatakan, bahwa ketika 
berbicara tentang teologi tidak bisa tidak, pasti mengacu kepada 
agama tertentu. 9 Di antara ciri yang melekat pada bentuk 
pemikiran teologis adalah loyalitas terhadap kelompok penganut 
agama sendiri, komitmen dan dedikasi yang tinggi terhadap agama 
tertentu saja, serta penggunaan bahasa keagamaan yang bersifat 
subyektif. Karena sifat dasarnya yang partikulastik, maka dengan 
mudah kita dapat menemukan teologi Kristen Katolik, teologi 
Kristen Protestan dan begitu seterusnya. Jika diteliti lebih 
mendalam lagi, dalam intern umat beragama tertentu pun masih 
dapat dijumpai berbagai paham atau sekte keagamaan.  
Dalam Islam  sendiri, secara tradisional dapat dijumpai pada 
teologi Mu'tazilah, teologi Asy'ariyah dan Maturidiyah. 
Sebelumnya, terdapat pula teologi yang bernama Khawarij dan 
Murjiyah.10 Dari pemikiran tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwa pendekatan teologi dalam pemahaman keagamaan adalah 
pendekatan yang menekankan pada bentuk format atau simbol-
simbol keagamaan yang masing-masing bentuk tersebut 
mengklaim dirinya sebagai penganut agama yang paling benar dan 
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yang lainnya salah. Aliran teologi yang satu begitu yakin dan 
fanatik bahwa pahamnyalah yang benar sedangkan paham yang 
lainnya salah sehingga memandang bahwa paham orang lain itu 
keliru, sesat, kafir itupun menuduh kepada lawannya sebagai 
sesat dan kafir. Dalam keadaan demikian terjadilah proses saling 
mengkafirkan, salah menyalahkan, dan seterusnya.  
Pendekatan teologis tersebut, sesungguhnya sangat 
dibutuhkan untuk membumikan keyakinan dalam diri seorang 
pemeluk agama. Karena bagaimana mungkin seseorang akan 
berjuang dan mengabdi secara tulus dan bersungguh-sungguh 
kalau klaim kebenaran agama  dalam agama yang bersangkutan 
tidak dimiliki. Seseorang akan mendapatkan spirit yang tinggi 
dalam melakukan berbagai perbuatan jika didasarkan oleh rasa 
keyakinan yang tinggi dengan kepercayaan yang diperpeganginya. 
Oleh sebab itu maka pendekatan teologis ini dibutuhkan dalam 
memahami agama secara ketat dan mendasar.  
Akan tetapi pendekatan teologis ini, tentunya tidak dapat 
berdiri sendiri, sebab tembok-tembok dan kotak-kotak keyakinan 
manusia tidaklah satu. Manusia memiliki keragaman bentuk 
keyakinan yang tidak dapat dipaksakan dan hal ini menjadi 
wilayah yang sangat privasi dan cenderung sangat emosional 
sehingga jika tidak terkendalilkan cara pandang yang eksklusif 
terhadap keyakina teologis dengan tanpa mnembuka ruang dialog 
serta kerja sama secara kemanusiaan, maka pendekatan yang 
kaku terhadap pendekatan teologis ini justru akan menyulut 
problematika sosial yang besar.  
Dimensi teologi khususnya dalam Islam, pada gilirannya 
akan  bersentuhan dengan dimensi sosial kemanusiaan. Dari sini 
selanjutnya kajian terhadap agama akan dapat dikembangkan 
pada aspek bagaimana keyakinan keagamaan tersebut  
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melembaga dalam suatu kebudayaan manusia. Dari sini pula, 
sebenarnya asal usul munculnya kajian empiris terhadap 
fenomena keberagamaan manusia yang tidak lagi semata-mata 
terikat dan terfokuskan pada norma-norma ajaran teologi yang 
lebih menekankan value judgement. Perubahan orientasi 
pendekatan terhadap fenomena keberagamaan manusia ini terjadi 
sekitar abad 19. Teologi tidak lagi menjadi the queen of science, 
seperti yang pernah terjadi pada abad pertengahan,11 tetapi 
hanyalah sebagai bagian skema besar studi dan penelitian agama. 
Pengaruh metode pendekatan dan penelitian sosial terhadap studi 
agama, lambat laut akan semakin dominan. Pada puncaknya 
“agama” dan keberagamaan manusia oleh berbagai metode 
penelitian sosial dipandang tidak lain dan tidak bukan hanayalah 
sebagai gejala sosial semata.12 
Pendekatan antropologis dalam memahami agama sendiri 
dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama 
dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini agama 
tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi 
manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya. 
Dengan kata lain, bahwa cara-cara yang digunakan dalam disiplin 
ilmu antropologi dalam melihat suatu masalah, tentu saja dapat 
pula digunakan untuk memahami agama. 13 Dalam berbagai 
                                                          
11
 Derek Stanesby, Science,reason, & Religion: (London: Routledge, 1985), h. 1. 
Sebagaimana dikutip oleh Amin Abdullah dalam, Studi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004), h. 31. 
12
 Ilyas Ba Yunus,  Sociology and Muslim Social Realities,  dalam Isma’il Faruqi dan 
Abdullah Omar Nassef (ed.) Social and Natural Sciences: The Islamic Perspektive, (jeddah: Hodder 
dan Stoughton, King Abdul Aziz University Press, 1965), h. 25-28. Lihat Juga Amin Abdullah, Studi 
Agama .., Ibid.  
13
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 35. 
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penelitian antropologi agama dapat ditemukan adanya hubungan 
positif antara kepercayaan agama dengan kondisi ekonomi dan 
politik. 
Bahkan cukup banyak teks-teks wahyu yang sangat 
menarik dan bermanftaat jika pendekatan antropologi ini 
digunakan agar dapat memberikan pemahaman bagaiman 
konstruksi masyarakat yang digambarkan oleh Al-Qur’an lebih 
dapat dipahami terlebih dengan melihatnya secara situasional dan 
kondisional. 
Di samping itu ada pendekatan yang  juga sangat urgen 
digunakan untuk dapat memahami agama, dalam hal ini studi 
terhadap Islam, yaitu pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi dalam bidang kajian Islam dipahami sebagai sikap 
seorang peneliti untuk menempatkan sikap empati terhadap Islam 
dan umatnya. Subjektifitas menjadi tantangan bagi peneliti 
dengan pendekatan fenomenlogis. Karena seseorang peneliti harus 
menempatkan Islam berdasarkan apa yang dipahami oleh 
umatnya, bukan berdasarkan pemahaman peneliti yang 
bersumber dari ajaran non Islam. Fenomenologi dalam kajian 
keagamaan biasanya digunakan untuk menerapkan epoche. 
Epoche secara intensional merupakan metode meletakkan 
pandangan subjektif peneliti ke dalam kurung untuk 
menunjukkan karakter ide dan perasaan orang beriman. Epoche 
menuntut berjalan dengan alas keyakinan. Epoche  adalah 
pengertian lain dari fenomenologi dan merupakan sebuah 
penerapan longgar dari metode Husserl (1859-1938).14 Menurut 
Husserl, prinsip fenomenologi adalah kembali pada data, bukan 
pada pemikiran, yakni pada “hal”nya sendiri yang  harus 
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 Ninian Smart, “pengantar”, dalam Peter Conolly  (ed.) Aneka Pendekatan Studi 
Agama, (Yogyakarta: LKIS, 1999), h. x.  
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menampakkan dirinya. Subjek harus melepaskan atau menaruh 
antara tanda kurung semua pengandaian dan kepercayaan 
pribadinya serta dengan simpati melihat objek yang mengarahkan 
diri kepadanya.15 
Dunia fenomena adalah dunia yang kita alami dengan 
pancaindra kita dan terbuka bagi penelitian ilmiah dan rasional. 
Sains meneliti dunia fenomena –dunia alami (natural world)- dan 
nalar (reason) mengarahkan pengamatan. Determinisme adalah 
suatu tesis yang menyebutkan bahwa terhadap suatu ketertiban 
atau tatanan yang sempurna dalam alam: setiap persitiwa atau 
keadaan memiliki sebab. Maksud dari pernyataan itu adalah 
terdapat hukum-hukum aalam yang berlaku atau terdapat 
“keperlua” antara sebab dan akibat. Dalam mekanika dan fisika 
Newtonian terdapat hukum-hukum mtlak, yang universal di 
semua tempat dan setiap saat, dan kekuatan-kekuatan yang 
mendorong dunia alami tanpa bisa dilawan (bahwa gaya, 
akselerasi, dan daya gravatsaional adalah memadai untuk 
menjelaskan gerakan). Sebegiu mutlaknya hukum yang mengatur 
alam ini, sehingga adakalanya manusia ragu apakah mereka dapat 
memutuskan apa yang akan mereka lakukan  pada masa-masa 
yang akan datang.16 Oleh karena itu dalam pendekatan 
fenomenologi seyogianyalah, seorang peneliti lebih bersikap empati 
ketimbang menandalkan asumis dan  perspektif  teoritis yang  
tersendiri yang dibawanya terlebih dengan landasan kepentingan 
tertentu, seperti kolonialisme yang telah dilakukan pihak Barat 
pada era terdahulu, atau politik pencitraan, demi misi tertentu. 
                                                          
15
 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1995), 
h. 6. Sebagaimana Juga  dikutip oleh Jamali Sahrodi dalam, Metodologi Studi Islam, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2008), h. 146. 
16
 Jamali Sahrodi, Ibid. h. 157. 
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D. Interdisipliner Keilmuan: Solusi terhadap Studi Islam 
yang Integralistik 
Perdebatan tentang perlunya perangkat analisis dan 
metodologis dalam studi Islam (Dirasah islamiyah) merupakan 
agenda yang tidak pernah berhenti diperbicangkan oleh kalangan 
akademisi dan Intelektual di Indonesia. Gagasan untuk mengkaji 
Islam dari berbagai interdisipliner merupakan kebutuhan atas 
usaha bagaimana Islam menjawab berbagai tantangan sosial 
kemasyarakatan. Secara teologis kita menyadari bahwa wahyu 
telah berhenti masa penurunannya, dengan wafatnya Rasulullah 
Saw., namun di sisi lain problematika dan tantangan sosial 
senantiasa berkembang dan kompleks. Oleh karena itu, tidak bisa 
tidak, umat Islam harus mampu memberi respon dan dengan 
memberika elaborasi, tentunya interpretasi di dalamnya, atas 
ajaran Islam dari sumbernya, Al-Qur’an dan Hadis.  
Namun demikian upaya kajian Islam dengan interdisilpner 
tidaklah berjalan mulus. Tantangan dari para cendikiawan yang 
kontra semakin menguat, maka suaha itu belum cukup dapat 
diwujudkan sejak gagasan itu dimunculkan. Kekhawatiran mereka 
cukup beralsan bahwa selain pendekatan semcam ini dianggap 
merusak moral dan akidah mahasiswa atau generasi mendatang, 
juga muncul kesan bahwa studi –studi Islam konvensional akan 
ditinggalkan.17 
Untuk kasus Indonesia, upaya kajian dengan pendekatan 
berbagai disiplin ilmu telah digagas oleh beberapa kalangan 
cendikiawan Muslim. Prof.Dr.A.Mukti Ali, menteri Agama di masa 
Ored Baru telah menganjurkan kepada para Rektor IAIN seluruh 
                                                          
17
 Aqib Suminto,dkk., Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam 70 Tahun Harus Nasution, 
(Jakarta: LSAF, 198), h. 39-40. Lihat juga. Lukma S.Thahir, Studi Islam Interdisipliner, (Yogyakarta:, 
Qirtas, 2004), h. xi. 
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Indonesia untuk merumuskan bagaimana Islam dapat dipahami 
secara multidisiplin. Kemudian anjuran dari Menag RI ini 
ditindaklanjuti oleh Prof.Dr.Harun Nasution, Rektor IAIN Syarif 
Hdayatullan (sekarang telah berubah menjadi UIN) dengan 
menulis 2 jilid buku yang diberi jdul Islam Ditinjau dari Berbagai 
Aspeknya. Untuk memantapkan gagasannya Harun kemudian 
menulis buku Pembaharuan dalam Islam. Kedua buku ini 
diterbikan oleh Penerbit Bulan Bintang. Model kajian ini 
dipandang penting untuk direlasisasikan dalam realitas 
masyarakat Islam sekarang ini, hingga dapat memahami dan 
membedakan antara agama dan beragama, ajaran dan praktik, 
doktrin dengan penerapan, normativitas dengan historisitas. 
 
E. Penutup 
Dari penjabaran di atas, maka kita dapat menyimpulkan 
bahwa studi Islam haruslah dilakukan secara integral dan jangan 
parsial. Pemahaman dan studi terhadap Islam yang hanya 
bertumpu dari satu sisi atau satu segi saja, justru akan 
mengurangi cahaya kebenaran dan keagungan Islam itu sendiri. 
Universalitas ajaran Islam yang ada akan berkontribusi secara 
signifikan dalam kehidupan manusia, jika kita dapat menggarapo 
pesan ajaran Islam baik yang dituangkan Allah secara tekstual 
kewahyuan (qur’aniyyah) maupun dalam pentas sejarah 
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